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MOTTO 

 

ENJOY EVERY PROCESS 

“Apabila sesuatu yang kau senangi tidak terjadi, maka senangilah apa 

yang terjadi” 

(Ali bin Abi Thalib) 

Karena 

“Maka Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah 94:5)  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan 

kontekstual pada pembelajaran matematika materi perbandingan senilai dan 

berbalik nilai terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa tunagrahita. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan subjek tunggal 

atau Single Subject Research (SSR). Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah A-B. Variabel bebas penelitian ini adalah pendekatan kontekstual, 

sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep 

siswa tunagrahita. Subjek penelitian ini adalah siswa tunagrahita ringan kelas VII 

SMPN 15 Yogyakarta. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan melalui wawancara 

dan tes tertulis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis dalam 

kondisi dan analisis antar kondisi. Analisis dalam kondisi meliputi komponen 

panjang kondisi, estimasi kecenderungan arah (estimate of trend direction), 

kecenderungan stabilitas (trend stability), jejak data (data path), tingkat stabilitas 

dan rentang (level stability and range), dan perubahan level (level change). 

Sedangkan analisis antar kondisi meliputi komponen jumlah variabel yang diubah, 

perubahan kecenderungan arah dan efeknya, perubahan stabilitas, perubahan level 

(level change), dan tumpang tindih (overlap). Penyajian hasil penelitian 

menggunakan tabel dan grafik. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan pendekatan kontekstual pada pembelajaran matematika materi 

perbandingan senilai dan berbalik nilai untuk siswa tunagrahita dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa tunagrahita. Hal 

ini ditunjukkan pada hasil rata-rata tes kemampuan pemahaman konsep pada fase 

baseline diperoleh nilai 32,5 sedangkan nilai rata-rata fase Intervensi diperoleh nilai 

95. Hal tersebut juga didukung dengan perubahan arah yang semakin membaik 

serta persentase sebesar 0% untuk data yang overlap. Jadi, pendekatan kontekstual 

mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa tunagrahita pada 

materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. 

 

Kata kunci: Single Subject Research (SSR), Kemampuan Pemahaman Konsep, 

Siswa Tunagrahita, Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan manusia dalam 

mengembangkan potensi diri sepanjang hayatnya. Sebagaimana yang tertuang 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (2003) yang berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Berdasarkan pernyataan tersebut pendidikan diharapkan dapat membentuk manusia 

yang lebih baik dan berkualitas. Pelaksanaan pendidikan dilaksanakan secara adil 

tanpa adanya diskriminasi antar manusia. Dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 juga 

dijelaskan bahwa “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang 

layak”. Hal itulah yang menjadi dasar bahwa anak dengan kebutuhan khusus juga 

memiliki hak yang sama dalam memperoleh pendidikan. 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak yang memiliki 

kelainan dalam hal fisik, mental maupun karakteristik perilaku sosial daripada 

kondisi rata-rata anak normal pada umumnya. ABK membutuhkan pelayanan 

khusus dalam mendapatkan haknya di dunia pendidikan. Pelayanan itu disesuaikan 

dengan jenis kebutuhan ABK yang didasarkan pada jenis dan karakteristiknya. 

Karakteristik dan jenis dari ABK sangatlah beragam, beberapa diantaranya adalah 
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ABK slowlearner dan ABK tipe tunagrahita. ABK slowlearner memiliki 

permasalahan dalam kemampuan intelektual yang di bawah rata-rata anak normal. 

Slow learner mengalami kesulitan dalam belajar yang ditandai dengan kesulitan 

berpikir dan daya ingat yang rendah (Permatasari et al., 2022). Hambatan tersebut 

juga dimiliki oleh ABK tunagrahita (Kemis & Rosnawati, 2013), namun terdapat 

perbedaan antara keduanya dimana ABK slowlearner mengalami hambatan dalam 

kemampuan intelektualnya dikarenakan keterlambatannya dalam belajar tanpa 

ditandai dengan keterbelakangan mental. Sedangkan ABK tunagrahita memiliki 

hambatan lainnya yaitu dalam perkembangan mentalnya (Irdamurni, 2018) , hal 

tersebutlah yang menjadi perbedaan antara ABK slowlearner dengan ABK 

tunagrahita. 

ABK tipe tunagrahita merupakan anak yang memiliki kemampuan 

intelektual di bawah rata-rata anak pada umumnya dengan skor IQ 30-70 dan 

memiliki hambatan dalam perkembangan mental sehingga berdampak pada 

perkembangan kognitif dan perilaku adaptifnya (Yosiani, 2014; Amiqoh, 2022). 

Hambatan dalam perkembangan mentalnya biasanya ditandai keterlambatan anak 

dalam perilaku adaptifnya sehingga anak tidak mampu melakukan pekerjaan-

pekerjaan yang sesuai dengan usianya. Keterlambatan yang dialami anak 

tunagrahita pada kemampuan intelektual dan mentalnya seringnya terjadi pada usia 

perkembangan. Oleh karena itu, anak tunagrahita memiliki tingkat kecerdasan sama 

atau lebih 4 tahun dibawah usia yang seharusnya. Kemampuan berpikir, 

kemampuan beradaptasi, perhatian, dan daya ingat yang rendah (Saputra & 

Febriyanto, 2019; Kemis & Rosnawati, 2013) mengharuskan siswa tunagrahita 
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berusaha lebih keras dalam memahami dan menguasai materi yang ada dalam 

pembelajaran sehingga siswa tunagrahita membutuhkan perhatian lebih khusus dan 

pengulangan dan waktu yang lebih lama dalam belajar (Nurmalita et al., 2021). 

ABK tunagrahita dibagi menjadi 3 klasifikasi yaitu tunagrahita ringan, 

tunagrahita sedang, dan tunagrahita berat. Siswa tunagrahita memiliki beberapa 

karakteristik diantaranya yaitu: tidak mampu memfokuskan dalam satu pusat 

pikiran, sulit berpikir abstrak, kurang mampu berpikir logis, emosi yang tidak stabil, 

pendiam, dan senang menyendiri (Yosiani, 2014; Engelina, 2018). Keterbatasan 

yang dimiliki siswa tunagrahita akan berakibat pada hambatan yang mereka alami 

dalam megembangkan keterampilan dasar mereka seperti keterampilan membaca 

dan berhitung. Oleh karena itu, siswa tunagrahita juga akan merasakan kesulitan 

dalam semua mata pelajaran yang bersifat teoritis yang membutuhkan pemahaman 

dan hafalan (Hanik, 2014), salah satunya adalah dalam memahami konsep 

matematika.   

Matematika merupakan ilmu abstrak dan universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern (Aledya, 2019). Dalam matematika, pemahaman 

konsep adalah salah satu tahapan yang penting. Pemahaman konsep menjadi 

kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam belajar konsep-konsep materi 

matematika yang lebih lanjut (Aledya, 2019). Matematika yang membutuhkan 

pemahaman konsep juga dikatakan sulit bagi siswa dengan intelektual normal 

apalagi siswa tunagrahita (Rahajeng, 2011). Hal ini sesuai dengan beberapa 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa siswa tunagrahita masih memiliki 

kemampuan pemahaman konsep yang rendah yaitu (Meika et al., 2022; Pramesti, 
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2021) yang menyatakan bahwa siswa tunagrahita memiliki pemahaman konsep 

yang masih rendah dalam mempelajari operasi bilangan bulat terutama dalam 

perkalian dan pembagian sehingga sering terjadi miskonsepsi siswa. Selain itu, 

Rahmawati et al (2021) juga menyatakan bahwa siswa tunagrahita memiliki 

kesulitan pada pemahaman konsep pecahan. Materi-materi tersebut merupakan 

materi prasyarat sebelum mempelajari materi lainnya. Salah satu materi yang terkait 

dengan hal tersebut adalah perbandingan senilai dan berbalik nilai.  

Menurut Rahmawati & Mulyani (2020), pada umumnya siswa dengan 

kecerdasan normalpun masih kesulitan dalam mempelajari materi perbandingan 

sebab kemampuan pemahaman konsep yang rendah. Selain itu, Sari (2020) 

menyatakan faktor siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

perbandingan disebabkan kesalahan konsep, kesalahan prosedur, dan kesalahan 

algoritma. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesulitan materi 

perbandingan juga pasti terjadi pada siswa tunagrahita. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Guru Pendamping 

Khusus (GPK) dan guru matematika di SMPN 15 Yogyakarta, diketahui bahwa 

siswa tunagrahita memiliki kesulitan dalam memahami materi matematika yang 

disajikan oleh guru. Siswa tunagrahita juga masih kesulitan dalam penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian. Siswa tunagrahita memiliki motivasi yang 

rendah, sehingga siswa kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. Hal itu menyebabkan guru juga kesulitan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang sesuai. Biasanya, guru melakukan pengulangan dan perhatian 

khusus bagi siswa tunagrahita agar mereka bisa sepadan dengan pengetahuan teman 
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sebayanya yang sudah lebih dulu memahami materinya. Selain itu, pendampingan 

dari GPK bagi siswa tunagrahita dilakukan dengan memberikan pembelajaran 

matematika yang lebih bermakna bagi mereka seperti materi yang dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-harinya. Pendampingan dari GPK ini juga sebagai solusi 

dalam membantu keterlambatan siswa tunagrahita dalam belajar matematika, tetapi 

tidak untuk semua materi hanya kemampuan dasar matematika saja. 

Orang tua siswa menjelaskan bahwa subjek termasuk dalam kategori 

tunagrahita ringan yang masih dapat diajak berkomunikasi dengan baik, namun 

subjek memiliki emosi yang kurang stabil. Subjek mengalami keterlambatan dalam 

belajar karena ketunagrahitaannya serta tidak adanya pendampingan belajar di 

rumah. Menurut subjek, matematika adalah pelajaran yang sulit terlebih dalam 

materi dan soal-soal cerita yang membutuhkan pemahaman. Selain itu, siswa 

tersebut juga kesulitan dalam pengurangan, perkalian, pembagian dalam bilangan 

yang besar. 

Menurut Rahmawati et al (2021), kesulitan yang dihadapi siswa tunagrahita 

dalam mempelajari matematika disebabkan metode dan pendekatan pembelajaran 

yang kurang tepat. Herdian (2010) berpendapat bahwa siswa akan belajar dengan 

baik jika apa yang dipelajari berkaitan dengan apa yang telah diketahui dan 

peristiwa yang terjadi di sekelilingnya. Pembelajaran matematika yang dikaitkan 

dengan konteks kehidupan siswa akan lebih mudah dipahami dan lebih 

menyenangkan bagi siswa. Hubungan yang dikaitkan tersebut akan menjadi 

pendorong rasa ingin tahu siswa untuk terus belajar (Rahmadani et al., 2022).  

Pendekatan kontekstual adalah salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam 
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pembelajaran pada siswa tunagrahita (Rusdiansyah, 2019), terutama pada materi 

perbandingan senilai dan berbalik nilai yang seringkali ditemukan dalam 

permasalahan sehari-hari (Sari, 2020). Beberapa penelitian (misalnya Maso & 

Hadjar, 2021; Nurfidiya et al., 2019; Warli 2016; Musdalifah, 2021) menunjukkan 

bahwa pendekatan kontekstual yang digunakan pada materi perbandingan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Nur & Sulthoni (2015) juga menyatakan bahwa 

pembelajaran kontekstual berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berhitung 

pengurangan siswa tunagrahita. Selain itu, menurut Astuti (2012), pembelajaran 

matematika dengan pendekatan kontekstual berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa tunagrahita pada materi perkalian. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Single Subject Research (SSR) 

karena terbatasnya keberadaan atau jumlah anak tunagrahita yang ada di sekolah 

reguler. Penelitian SSR merupakan penelitian dengan subjek tunggal yang akan 

menganalisis tingkah laku atau perubahan dari suatu subjek setelah dilakukan 

treatment (Manikmaya & Prahmana, 2021). Adapun penelitian yang menggunakan 

SSR adalah penelitian yang dilakukan oleh Nuari & Prahmana (2018) bahwa 

pembelajaran matematika menggunakan metode math GASING dapat 

meningkatkan kemampuan penyelesaian soal pembagian dan juga dapat 

memberikan respon positif pada siswa tunagrahita. Selain itu, Manikmaya & 

Prahmana (2021) juga menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual pada siswa slow learner dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa slow learner dalam memahami materi perbandingan senilai dan 

berbalik nilai yang dilihat dari hasil tes kemampuan awal dan akhir subjek. namun, 
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sedikit penelitian tentang SSR dan pendekatan kontekstual untuk siswa tunagrahita. 

Padahal, pendekatan kontekstual dapat menjadi strategi dalam melakukan 

pembelajaran bermakna pada siswa tunagrahita termasuk pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika yang dilakukan dalam penelitian ini berupa 

pendampingan belajar matematika dengan pendekatan kontekstual untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa tunagrahita pada 

pembelajaran perbandingan senilai dan berbalik nilai. Judul penelitian ini adalah 

“Pembelajaran Matematika Materi Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai 

dengana Pendekatan Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa Tunagrahita”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, beberapa permasalahan yang dapat 

diidentifikasikan pada anak tunagrahita adalah sebagai berikut: 

1. Siswa tunagrahita memiliki kemampuan berpikir, perhatian, dan daya ingat 

yang rendah. 

2. Siswa tunagrahita kesulitan dalam mata pelajaran yang membutuhkan 

pemahaman dan hafalan. 

3. Siswa tunagrahita memiliki kesulitan dalam materi perbandingan. 

4. Siswa tunagrahita memiliki motivasi dan semangat yang rendah dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. 

5. Ketidaksesuaian pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran matematika 

untuk siswa tunagrahita.  
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C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian ini berdasarkan identifikasi masalah, 

yaitu: 

1. Siswa tunagrahita kesulitan dalam mata pelajaran yang membutuhkan 

pemahaman dan hafalan. 

2. Siswa tunagrahita memiliki kesulitan dalam materi perbandingan. 

3. Ketidaksesuaian pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran matematika 

untuk siswa tunagrahita. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai fokus penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penerapan pendekatan 

kontekstual pada pembelajaran matematika materi perbandingan senilai dan 

berbalik nilai terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa tunagrahita? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan kontekstual pada 

pembelajaran matematika materi perbandingan senilai dan berbalik nilai terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa tunagrahita. 

F. Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Siswa tunagrahita mendapat pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhannya dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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2. Guru mendapat bahan pertimbangan dan acuan dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika khususnya materi perbandingan senilai dan 

berbalik nilai pada siswa tunagrahita. 

3. Orang tua siswa tunagrahita mendapat bahan pertimbangan dan acuan 

dalam mendampingi anak belajar matematika. 

4. Sekolah mendapatkan masukan untuk dapat melaksanakan pembelajaran 

matematika yang menyenangkan dan bermakna dalam kelas inklusi yang 

terdapat siswa tunagrahita. 

5. Sebagai bahan masukan dan referensi bagi para pembaca dan peneliti 

selanjutnya. 

6. Peneliti sebagai calon pendidik mendapatkan pengalaman yang berharga 

dalam membuat dan melaksanakan pembelajaran matematika yang 

bermakna dan menyenangkan untuk dijadikan acuan kedepannya dalam 

pembuatan rancangan pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus 

lainnya. 

G. Definisi Operasional/Penjelasan Istilah 

Berdasarkan istilah penting dalam judul ini perlu diberi penjelasan agar 

tidak terjadi perbedaan tafsir untuk memberikan kepastian kepada pembaca tentang 

arah dan tujuan yang akan dicapai. Beberapa istilah tersebut adalah: 

1. Tunagrahita ialah anak yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata dengan 

rentang IQ 30-70 dan memiliki gangguan yang menimbulkan hambatan 

meliputi fisik, intelegensi, mental, emosi dan sosial. Klasifikasi tunagrahita 

yang digunakan sebagai subjek penelitian ini adalah siswa tunagrahita ringan 
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dengan skor IQ 66. Kondisi siswa masih dapat diajak untuk berkomunikasi 

dengan baik, kelambatan dalam berpikir, dan emosi yang tidak stabil. 

2. Pendekatan Kontekstual atau yang biasa disebut dengan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) merupakan pendekatan untuk mencapai pembelajaran 

bermakna dengan mengaitkan antara materi dan pengetahuan yang dimiliki 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun pendekatan 

kontekstual ini memiliki 7 komponen di dalamnya yaitu konstruktivisme 

(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat 

belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan 

penilaian sebenarnya (authentic assesment). 

3. Perbandingan merupakan hasil bagi, bentuk pembagian, rasio suatu besaran 

dengan besaran lainnya. Perbandingan terdiri atas dua jenis, yaitu perbandingan 

senilai dan berbalik nilai. Perbandingan senilai merupakan perbandingan antara 

dua besaran atau lebih yang apabila salah satu besaran memiliki nilai semakin 

besar, maka nilai besaran yang lain akan semakin besar pun sebaliknya. 

Sedangkan perbandingan berbalik nilai merupakan perbandingan dua besaran 

atau lebih yang dimana jika salah satu besaran memiliki nilai yang semakin 

besar, maka nilai besaran lainnya akan semakin kecil dan juga sebaliknya. 

Perbandingan senilai dan berbalik nilai dalam penelitian ini memberikan 

kebermaknaan bagi kehidupan siswa tunagrahita ringan dalam kehidupan siswa. 

4. Kemampuan pemahaman konsep diartikan sebagai kemampuan dalam 

menangkap dan menerima informasi sehingga siswa mampu menyatakan 

kembali konsep, mengklasifikasikan objek-objek sesuai dengan konsep, 
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menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan 

menerapkan konsep secara algoritma.  

5. Single Subject Research (SSR) merupakan jenis penelitian eksperimen yang 

digunakan untuk menganalisis suatu treatment yang dilakukan pada suatu 

subjek tunggal. SSR dalam penelitian ini dilakukan untuk dapat menganalis 

pengaruh pembelajaran perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 

pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 

siswa tunagrahita. Desain penelitian ini menggunakan desain A-B dengan 8 kali 

sesi yang terbagi menjadi 4 sesi di fase baseline dan 4 sesi di fase intervensi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa pembelajaran matematika menggunakan bantuan pendekatan kontekstual 

berpengaruh positif bagi subjek dan menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep subjek meningkat. Dengan pendekatan kontekstual subjek lebih tertarik dan 

memiliki minat dalam belajar matematika. Hasil dari analisis data dan juga 

pengamatan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual memberikan dampak yang positif bagi kognitif subjek dan 

mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep subjek. Hal ini terlihat 

adanya peningkatan rata-rata nilai yang didapatkan subjek sebelum dan sesudah 

adanya treatment. Pada fase baseline rata-rata diperoleh sebesar 32,5 dan pada fase 

intervensi diperoleh sebesar 95. Selain itu, didukung pula dengan persentase data 

tumpang tindih (overlap) sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang 

diberikan dengan pendekatan kontekstual berpengaruh positif dan mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep subjek materi perbandingan senilai 

dan berbalik nilai. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru maka selama proses pembelajaran sebaiknya lebih memperhatikan 

perbedaan karakteristik siswa karena karakter ini memberikan pengaruh 



 

121 

 

terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa dalam belajar matematika. 

Dengan mengetahui perbedaan karakteristik tersebut maka gurudapat memilih 

pendekatan pembelajaran yang efektif dan tepat untuk diterapkan 

2. Bagi Orang Tua dengan harapan dapat mengetahui kesulitan belajar anak dan 

memberikan semangat dalam menuntut ilmu. Selain itu, orang tua juga dapat 

memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan anak 

3. Bagi peneliti lain dengan harapan dapat melakukan penelitian serupa agar dapat 

menciptakan pembelajaran yang sesuai dan lebih baik untuk digunakan dalam 

penelitian lainnya dengan karakteristik anak berkebutuhan khusus yang sama 

maupun berbeda dan dengan materi yang sama maupun berbeda, sehingga dapat 

mencapai apa yang menjadi tujuan penelitiannya.   
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